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ABSTRACT 

 

This study aims to find out the teacher's method of applying grades the value of 

anti-corruption education in PPKn subject at SMA Negeri 7 South Bengkulu. This 

research was conducted using qualitative method using type of descriptive 

research. Data collection through documentation, observation and interview 

techniques. Based on the results of research researched by researchers, it can be 

concluded that the teacher's method in applying the values of anti-corruption 

education to PPKn subject, conducted using the inquiry method, students are 

active, exemplary, live in and clarify grades. At The inquiry method is intended 

for students to enthusiastically do the tasks instructed by the teacher in searching 

and analyzing corruption cases. Active students are implemented with The 

formation of study groups makes students actively ask questions and express 

opinions. The example carried out by the PPKn teacher is to provide examples 

that It is good for learners to always arrive on time. Live in held by participants 

Education such as environmental cleanliness and mutual aid for flower planting 

in the school environment. Furthermore, the clarification of grades carried out by 

the teacher is to review together the assignments that have been submitted by 

students so that there are no mistakes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Saat ini, korupsi telah menjadi titik fokus semua pihak. Bentuk-bentuk 

korupsi berada di luar jangkauannya. Iklim korupsi berkontribusi pada 

pertumbuhan kejahatan, tidak hanya itu, korupsi telah banyak merugikan di 

bermacam zona. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mencatat, korupsi merupakan 

kejahatan sungguh-sungguh yang bisa melemahkan pembangunan sosial serta 

ekonomi di seluruh susunan negara. Jendral PBB, Antonio Gutteres, menyatakan 

pada hari antikorupsi Internasional tahun 2018 mengukapkan bahwa penyusutan 

akibat korupsi dalam bentuk penyuapan dan pembegalan uang sebanyak $3, 6 

triliun (Robiah & Apandi, 2020). 

 Hasil UN Convention Against Corruption 2003 mengungkapakan korupsi 

merupakan bahaya untuk keamanan, stabilitas masyarakat, menghancurkan nilai-

nilai moral, keadilan, mematikan pembangunan yang berkelanjutan dan supremasi 

hukum serta merugikan kestabilan politik. Serupa dengan hasil Kongres PBB XI 

tahun 2005 mengungkapkan korupsi membahayakan, yakni dapat mencega 

kemajuan ekonomi, sosial, politik, sumber daya masyarakat tidak dialokasikan 

secara efisien, bertambahnya keraguan akan lembaga-lembaga politik, 

produktivitas menyusut, administrasi efisiensi menurun, mengurangi/meruntuhkan 

legitimasi politik dan memecah pembangunan ekonomi yang berdampak pada 

kesenjangan politik, lemahnya infrastruktur, sistem pendidikan, kesehatan serta 

bantuan sosial lainnya (Dwi, 2021) 

 Selanjutnya (Indonesia Corupption Watch, 2021) mengumumkan hasil 

Penanganan Persoalan Korupsi Semester 1 2021 yaitu menemukan ada sebanyak 

209 kasus. Jumlah itu meningkat dibandingkan pada tahun sebelumnya sebesar 

169 kasus. ICW menuturkan nilai kemerosotan negara akibat korupsi turut 

bertamba. Kerugian negeri semenjak kasus korupsi pada semester 1 2020 sebesar 

Rp 18, 173 triliun, setelah itu di semester 1 2021 jumlahnya meningkat Rp 26, 

803 triliun. Sejak semester I 2020 hingga semester I 2021, nilai kerugian 
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negeri senantiasa menampilkan tren kenaikan, sebaliknya angka penindakan 

permasalahan korupsi fluktuatif. 

 Berdasarkan laporan Global Corupption Barometer (GCB) tahun 2020 

menempatkan Indonesia pada posisi ketiga dari 17 nagara Asia tingkatan suap 

layan publik. Indonesia terletak pada persentase 30% dibawah India 39% beserta 

Kamboja 37% terpaut suap pada pelayanan publik. Peningkatan suap di Indonesia 

peringkat ketiga dari 17 negara Asia. Selanjutnya untuk suap di pelayanan 

kepolisian Indonesia berada pada persantase 41% dibawa india 42%, Thailand 

47% dan Taiwan 67%. Suap pada layanan polisi ini meningkat dibanding laporan 

GCB 2017 dengan 25%. Tak hanya kepolisian, suap bagi layanan sekolah beserta 

dinas kependudukan catatan sipil ( Dukcapil) pula naik dibanding dengan GCB 

2017 (Vrushi, 2020). 

 Berbagai upaya pun sudah dilakukan pemerintah Indonesia memerangi 

korupsi. Bentuk atensi pemerintah terhadap kebijakan pemberantasan korupsi, 

melalui peraturan presiden nomor 55 tahun 2012 menyusun Strategi Nasional 

Penangkalan serta Pemberantasan Korupsi Jangka Panjang Tahun 2012- 2025 dan 

Jangkah Menengah Tahun 2012-2014. Strategi tersebut sebagai acuan langkah-

langkah demi memastikan terbentuknya penyelenggaraan pemerintahan yang 

bersih dan bebas dari praktek korupsi (Rossikah & Listianingsih, 2019:97) 

  Pembentukan lembaga independen KPK (Komisi Pemberantasan Korupsi) 

yang bertujuan sebagai upaya penanganan pidana korupsi. Hasil survei Integritas 

disampaikan oleh KPK pada tahun 2018 mencetuskan indeks sebanyak 61,11-

78,26. Nilai tertera relatif kecil apabila dibandingkan dengan negara lain, walaupun 

untuk Indonesia yakni kenaikan dari basis hitung pada 2017 menghasilkan  indeks 

sebesar 52.91-77.39. (Susilo et al., 2019).  

 Kemudian memberantas korupsi tak dapat teratasi hanya menggantungkan 

proses penegakan  hukum saja . Memutus rantai korupsi dapat dilakukan melalui 

cara preventif, yaitu upaya pemberantasan korupsi melalui lembaga pendidikan. 

Menurut Sutrisno (Kurniawan & Lutfiana, 2021) pendidikan antikorupsi 

merupakan upaya yang dapat dipakai pemerintah menanamkan karakter 

antikorupsi pada peserta didik di sekolah. Pengenalan melalui jalur pendidikan 
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adalah usaha sadar untuk menempatkan dan mencetak budi pekerti ke arah yang 

lebih baik. 

 Menurut Handoyo & Susanti (Sakinah & Bakhtiar, 2019) pendidikan 

antikorupsi berpengaruh terhadap perkembangan psikologis siswa. Diharapkan 

melalui pendidikan antikorupsi dapat menciptakan siswa yang mempunyai 

karakter yang bertambah maju, maka ketika memasuki masyarakat, siswa didik 

tidak lagi mudah terpengaruh dan mempunyai pengetahuan yang memadai dan 

sesuai tentang antikorupsi. 

 Menurut manurung (Sakinah & Bakhtiar, 2019) sarana yang paling efektif 

untuk mengubah mentalitas suatu negara adalah melalui pendidikan. Pendidikan 

yang mengubah mentalitas adalah pendidikan yang jujur dan tulus, bukan hanya 

formalitas atau kepura-puraan.  Menurut Handoyo & Susanti (Sakinah & 

Bakhtiar, 2019) Pendidikan antikorupsi sangat penting diberikan guru agar siswa 

mengetahui dan memahami bahaya korupsi. Apabila seorang anak dididik telah 

diberikan nilai-nilai pendidikan anti korupsi, maka anak tersebut diharapkan 

menjadi generasi muda yang berakhlak mulia dan tidak menjalankan tindak 

pidana korupsi. 

 Menurut Wijaya (2014:52-55) metode yang dapat digunakan dalam 

pendidikan nilai-nilai antikorupsi sebaiknya menggunakan metode, inquiry, 

pencarian bersama, siswa aktif, keteladan (pemodelan), live in dan penjernihan 

nilai (klarifikasi nilai). Senada dengan pendapat Elwiyana & Riyanto (dalam, 

Sakinah & Bakhtiar: 2019) metode yang sesuai digunakan dalam pendidikan 

antikorupsi meliputi metode demokratis, pencarian bersama, keteladan dan live in. 

 Menurut Hakim (Kurniawan & Lutfiana, 2021) Pendidikan antikorupsi 

mempunyai 3 tujuan, awal, membangun pengetahuan serta uraian wujud korupsi 

serta aspek-aspeknya. Kedua, merubah pemikiran serta perilaku terhadap korupsi. 

Ketiga, membangun keahlian serta kecerdasan baru yang diperuntukan buat 

menentang korupsi. Hal ini beriringan pula tujuan pendidikan nasional seperti 

tercantum dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003, Pasal 3 menyebutkan 

bahwa: 
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Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan mem 

bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

 Menurut Rosika & Listaningsih (2019:67-82) terdapat 9 nilai-nilai pendidikan 

anti korupsi meliputi kejujuran, kemandirian, kedisiplinan, tanggung jawab, kerja 

keras, kesederhanaan, keberanian, dan keadilan. Menurut Suryadi & Sumardi 

(Fitriani et al., 2021) dalam mata pelajaran PKn ditanamkan nilai- nilai serta 

kompetensi baik menyangkut pengetahuan (civic knowledge), kenegaraan (civic 

skill), serta nilai sikap kewarganegaraan  (civic dispositions). Selanjutnya dari 3 

komponen ini berperan untuk warga negara khususnya generasi muda dalam 

pengembanagan penetahuan yang akan membentuk rasa percaya diri disebabkan 

memiliki sikap dan kemampuan yang membuat individu komitmen dalam 

melakukan suatu hal. 

 Untuk memperjelas penelitian ini, peneliti akan menjelaskan penelitian yang 

relevan. Dengan masalah yang akan diteliti.Pertama penelitian yang dilakukan 

oleh (Shofiyuddin, 2018) dengan judul” Pendidikan anti korupsi Di SMA Al 

Hikmah Kebonsari Surabaya”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pendidikan 

antikorupsi merupakan bagian dari pendidikan karakter terpadu melalui mata 

pelajaran PPKn yang terdiri dari 9 nilai yaitu; jujur, toleran, disiplin, kerja keras, 

demokratis, semangat kebangsaan, cinta tanah air, peduli sosial dan tanggung 

jawab.  

Pembelajaran yang diimplementasikan dalam pendidikan anti korupsi dengan 

pendekatan Student Centered Learning (SCL) dengan metode diskusi. Adapun 

Perbedaan penelitian diatas dengan skripsi yang akan peneliti laksanakan terletak 

pada bagian subjek yang dikajinya, penelitian di atas mengkaji mengenai 

pendidikan antikorupsi di lingkup SMA sedangkan yang peneliti teliti nantinya 

berfokus kepada metode guru dalam menerapkan pendidikan anti korupsi . 

Selanjutnya untuk persamaan penelitian di atas dengan peneliti sama-sama 

meneliti tentang pendidikan anti korupsi . 



 

5 
 

 

 

   Kemudian penelitian yang kedua dilakukan oleh (Djoh, 2019) dengan judul 

“Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Anti Korupsi Melalui Mata PPKn bagi 

Siswa SMA Negeri Waingapu”. Hasil penelitian menyimpulkan penanaman nilai 

antikorupsi bagi peserta didik melalui mata pelajaran PPkn berhasil, tampak 

melalui kegiatan sehari-hari siswa di SMA Negeri 1 Waingapu dalam kehidupan 

disekolah, kehidupan keluarga dan kehidupan dimasyarakat, dilihat dari 

kemampun siswa memahami bahaya korupsi, tidak melakukan kecurangan 

akademik,datang tepat waktu dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

 Adapun perbedaan penelitian diatas dengan skripsi yang akan peneliti teliti 

terdapat pada subjek yang dikajinya, penelitian di atas mengkaji mengenai 

penanaman pendidikan antikorupsi sedangkan yang peneliti kaji nantinya 

berpokus kepada metode guru dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan anti 

korupsi. Selanjutnya untuk persamaan penelitian diatas dengan peneliti sama-

sama meneliti tentang pendidikan antikorupsi. 

 Selanjutnya penelitian ketiga dilakukan oleh (Dita, 2021) dengan judul 

“Pelaksanaan Pendidikan Antikorupsi Melalui Pembelajaran PPKn Bagi Siswa 

SMP Negeri 2 Mojolaban Kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 2019-2020”. 

Hasil penelitian menyimpulkan pendidikan antikorupsi dilakukan melalui 

pembiasaan, pemberian hukuman edukatif dan pemberian penghargaan. Adapun 

perbedaan penelitian diatas dengan skripsi yang akan peneliti teliti terdapat pada 

subjek yang dikajinya, penelitian di atas mengkaji mengenai pelaksanaan 

pendidikan antikorupsi sedangkan yang peneliti kaji nantinya berpokus kepada 

metode guru dalam menerapkan pendidikan anti korupsi. Selanjutnya untuk 

persamaan penelitian diatas dengan peneliti sama-sama meneliti tentang 

pendidikan antikorupsi. 

 SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan merupakan sekolah menengah terletak di 

Kabupaten Bengkulu Selatan. Di sekolah tersebut menggunakan pembelajaran 

yang sangat mengedepankan nilai-nilai pendidikan antikorupsi pada peserta 

didiknya. Berdasarkan studi pendahuluan yang telah yang dilakukan peneliti 
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dengan mewawancarai salah satu guru PPKn di SMA Negeri 7 Bengkulu selatatan 

bahwa didapati metode yang dilakukan oleh guru tersebut, membuat kesepakatan 

antara guru dan siswa agar menjadi penekanan dan penguat untuk terlaksana nilai-

nilai antikorupsi pada peserta didik. Dalam hal ini, kesepakatan yang dibuat tidak 

boleh terlambat mengikuti proses pembelajaran, konsekuen dalam mengerjakan 

tugas yang telah diberikan oleh guru. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu Guru PPKn di SMA Negeri 7 

Bengkulu Selatan bahwa nilai-nilai antikorupsi sudah baik tetapi masih ada 

beberapa peserta didik yang kurang dalam penerapan antikorupsi misalnya tidak 

tepat waktu masuk kelas, terlambat mengumpulkan tugas, tidak bertanggung 

jawab dalam mengerjakan tugas. Peserta didik juga kurang keberanian dalam 

aspek mengemukakan pendapat pada saat guru mengajukan pertanyaan di dalam 

proses pembelajaran. Guru Mata Pelajaran PPKn sudah melakukan berbagai cara 

agar peserta didik dapat berubah menjadi lebih baik dengan memberikan 

peringatan atau sanksi.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian mengenai Metode Guru dalam Menerapkan Nilai-Nilai 

Pendidikan Antikorupsi pada Mata Pelajaran PPKn di SMA Negeri 7 Bengkulu 

Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berlandaskan latar belakang masalah di atas, bahwa rumusan masalahnya 

adalah bagaimana Metode Guru dalam Menerapkan Nilai-Nilai Pendidikan 

Antikorupsi pada Mata pelajaran PPKn di SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan?  

1.3 Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah pada penelitian ini, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Metode Guru dalam 

Menerapkan Nilai-Nilai Pendidikan Antikorupsi pada Mata Pelajaran PPKn di 

SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

 Peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis. 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

  Dari teori yang telah dikumpulkan peneliti diharapkan dapat menjadi 

rujukan di SMA Negeri 7 Bengkulu Selatan dalam memajukan dan mendukung 

terhadap pemberantasan tindak pidana korupsi melalui pendidikan anti korupsi. 

Maka dari itu penelitian ini sangat memberikan manfaat bagi SMA Negeri 7 

bengkulu selatan sebagai sekolah yang menempa siswa sebabaga generasi muda 

yang akan mengwujudkan generasi yang tangguh terhadap tindak pidana korupsi.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

1.4.2.1 Bagi guru  

 Sebagai bahan acuan untuk memberikan pemahaman kepada siswa bahwa 

pendidikan anti korupsi ini sangat penting diterapkan mengingat siswa adalah 

generasi penerus bangsa. 

1.4.2.2 Bagi Siswa 

 Penelitian ini diharapkan menjadi informasi untuk meningkatkan 

kesadaran sikap mengenai tindakan korupsi sebagai pelanggaran pidana yang 

dapat merugikan diri sendiri dan orang banyak.  

1.4.2.3 Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan meningkatkan ilmu pengetahuan peneliti, serta 

sebagai sumber rujukan untuk bekal peneliti menjadi seorang guru di kemudian 

hari. 
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